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ABSTRACT 

 

 
 Anesthesia is broadly divided into general anesthesia and spinal 
anesthesia. Local anesthesia serves to stop temporary pain in certain parts of the 
body. During anesthesia the patient remains conscious and is generally given by 
injections in the operated area, for example on the finger, the entire hand or one 
jaw in extracting teeth. The purpose of the study was to describe the prescription 
of generic drugs compared to trade names drugs asgeneral and spinal 
anesthetics at the Central Surgery Instalation of Dr Pirngadi General Hospital 
Medan. 
 The method used was a descriptive survey with samples of all 
prescription for general anesthesia and spinal anesthesia for the period April-
June 2019 at the Central Surgery Instalation Dr Pirngadi General Hospital 
Medan. 

The results showed that the use of trade name drugs (Roculax) in general 
anesthesia as many as 983 prescription was more widely used than generic 
drugs (Atracurium) as many as 802 prescriptions. Percentage of prescription of 
the most widely used general anesthetic drugs, namely drugs with trade names 
(Roculax) of 55,07% while generic drugs (Atracurium) of 44,93%.  

The most most prescribed use of spinal anesthesia is the trade name 
group (Marcain), which is 118 while in the generic group (Bupivacain) there are 
22. The most widely used prescription for spinal anesthesia is the trade name 
drug (Marcain) which is 84,29% while generic drugs (Bupivacain) are 15,71%. 
 

Keywords  : General Anesthesia, Spinal Anesthesia 
References  : 10 (1989-2013)     
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ABSTRAK 
 
 
 Anestesi secara garis besar dibagi menjadi anestesi umum dan 
anestesi spinal. Anestesi lokal berfungsi untuk menghentikan rasa sakit 
sementara pada bagian tubuh tertentu, selama pembiusan pasien tetap sadar 
dan umumnya melalui suntikan di area yang dioperasi misalnya pada jari, seluruh 
tangan atau satu rahang pada pencabutan gigi.Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui gambaran peresepan obat generik dibandingkan dengan obat 
nama dagang sebagai obat anestesi umum dan spinal di Instalasi Bedah Pusat 
Rumah Sakit Umum Dr. Pirngadi Medan. 
 Metode penelitian ini adalah survei deskriptif. Penelitian ini 
menggunakan semua sampel resep obat anestesi umum dan anestesi spinal 
pada periode April – Juni 2019 di Instalasi Bedah Pusat Rumah Sakit Umum Dr. 
Pirngadi Medan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemakaian obat nama 
dagang (roculax) pada anestesi umum paling banyak digunakan daripada obat 
generik (Atracurium). Dengan perbandingan jumlah resep 802 pada jenis obat 
generik (Atracurium) dan 983 resep pada obat nama dagang (Roculax). 
Persentase peresepan obat anestesi umum yang paling banyak digunakan yaitu 
obat dengan nama dagang (Roculax) sebesar 55,07% sedangkan obat generik 
(Atracurium) sebesar 44,93%. Demikian juga pada anestesi spinal, paling banyak 
diresepkan adalah obat dengan golongan nama dagang (Marcain). Dimana 
perbandingan jumlahnya adalah 22 pada golongan obat generik (bupivacain) dan 
118 pada obat nama dagang (marcain). Persentase peresepan obat anestesi 
spinal yang paling bnyak digunakan yaitu obat nama dagang (Marcain) yaitu 
sebesar 84,29% sedangkan obat generik (Bupivacain) sebesar 15,71% . 
 
 
Kata kunci: Anestesi Umum, Anestesi Tulang Belakang 
Referensi: 10 (1989-2013) 
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